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ABSTRAK

Penalinan kepadatan populas: Kucing hutan (Sefi beneadensos samrairara Horsheld
1821 di perkebunan kelapa sawilt PT Asiatic Persads Jambi lelah dilaksanakan pada
bulan Sepember - Oktober 2005 selama enam minggu. Penclitian i bertwyuan untuk
menpetishe kepadatan populies: kucig butan e perkebunan kelupa sawil T Asiatic
Persada Jambe denpan menggunakan metoda “line transect™ memakas lampu sor
vang dilakukan secara berjalan kaki. Transek i dibual sebanyak enam jalur dengan
prttvgieni T30 om0 per jalur Lebar areal sensus ditentukan berdasarkan dugd kal parak
Jonekauen ergaub cohaya lampu sorot petzl (30 m) Penentuan jalue difabobam secen
purposive. Setiap jalor ditelusun sebanvak tea kale pada bar-hari yang berbeds
lerdasarkan penclitian i, kepaditan populs kecing hulan di perkebunan kelapa
st P Asiatie Persada Jambi diketaboi 259 s 333 udiadu e denpan rala-
rata nilan penampakan 1,53 202 mdividu Bm, Selama penvelusorim madam ving
dimuls dare pukal 2HOG W sampin pukaal 23000 W leltab dikctabun ucing butan
Lebel ahnal paschis kel 2200 sampai pukel 2215 WL



L PENDAHULLUAN

1. Latar Belakeng Masalah

Ry hutzn (Feds fongelensis) merepakan salaby satu spesies mammaliae vang
terdistribust di dunia cukup leas. Keberadaan hewan i mehpun Nepal, Induy bagran
ulara sanpas bagian bmuor, Siber, Manchuria, korca, Pulan Quelpan dan
Veushima, bagian tmur China, Taswan, Tlaman, Pakistan sampai ke Indochin,
semenanjunge Malavsia, Sumatra, Jawa, Bali, Lombok, Kalimantan dan beberapa
pulae di bagian barat, timur dam tengah Philipog (Mowak dan Paradiso, 1983 Payne
dan Francis, 2000; Francis, 20015 Suyanto, 2002) Perseburan m terdapat pada
setmgeion 00— [508 0 dpl (Suvamo, 2002,

boucing hutan wrmasuk satwa dalam daftar apendik | CITES dan genting
Crendangerad”, IUCNY (Sevamio, 20023, Apendik | CTUES herarm tidak holeh
dhperdagongbun sccarn  iternasional  (MNursahid, 20041 Peraturasn Pemenniah
Repoihik Indonesia Nomaor 7 tabun 1999 taneeal 27 Janean 1999 telah memasekan
satwa s Ledalme kelompok mammalia vang dilindungi ( Profauna Indonesia, 20043,

Fucing butar mempunyme peshedaon dengan kucing lam vang dapat ditikag
danr wadidit, pergunge chor dan pola wama (Kitchener, Boeadi. Charlton dan
Maharadatunkansi, 20023 Ekornya hampir separch dari panang badannva denpan
poia warrn Kepala yang minp dengan macan akar (BRSDA, 20041 Tanda-tanda
seperl ntE-tnanik dan wama dasar abu-abu yang suram vanp tipikal untuk el
Aewgalelsds terkadung mnp dengan kucing rumah (S oft cotus atau Foefis sifvestei
Uhatchener e ol 2002 Biasanva tubuh hewan im berwarna kekuningan dengan
ek, intem di seluruh tebuh bagian atas termasuk ekor, Saw bintik putih terdapat di

oageaan belakeng telinpon ( Yaswma, 1994,



Alikendra dan Santoso (1987, ci, Alkodra, 2002) melaperkan bahvwa kucing
butan  biasanya terdapat di daerah perbatasan hutan produksi yang telah dikonversi
dengan daerah perkebunan kelapa sawit. Hal ini Karena sisa-sisa hutan komversi
wvang berbatazan dengan dacrah perkebunan berfungsi sebagal daceah persembunyian
dan bersarang (refuge area’™) (Alikodra, 2002; Corbet dan HL, 1992

Kucing hotun di arcal PT. Asatic Persawdo Jambi felah memungkimkan
berkembang dengan baik, Salah satu Rktor pendukongnya adalaly adaiya program
PT. Asiptic Persada Jambi vang menvisibkan 15 %% ataw sekitae 4000 ha dan
keseluruban luban konsesmya untuk konservasi satwaliar Arcal 15 % vang
dhiwigiblon g mifubah beropa lutan, Hulan, perkebuman L;u:iu.pu. savwrl it seonak
merujaikan tpa tpe habio yang teedopal dieaceal mi

Penelitan kueing butan & Rawasan ni telab dilakukan scbelumnya oleh
seoot, CGemita dan Maddox pada bulan Aprl sampai Desember 2003, Penclitian
dilakukan pada malam hari memakal lampu sorol (Zspotlight™) menggunakan
kendaraan, Berdasarkan survel malam and, Scood of of (20047 melaporkan jenis
kucing vang teelihar hanya kucing hotan (Leopard cat)y dan kucing domestik. Mili
penampakan kucing hutan lebih besar di areal perkebunan kelapa sawit daripada
habital lainnya. Milal penampakan (“encounter rate™) di perkebunan 0,23 per km,
sedanghkan di habital semak dan butan ekoton hanya 0,12 per km dan (L09 per km.

Pada penelitian sebelumnya, nilai kepadatan populasi kucing hutan belum
diketahui seeara pasti, Penelitian Scoot ef @ (2004} denpan judul “Dapatkah lahan
vang dimedifikasi manusia & Sumaters menjadi habitat vang cocok untuk spesies
kucing vang terancam punah™ lebih memaparkan nilai penampakan masing-masing
jenis kucing di perkebunan kelapa sawit 1. Asiatic Persada Jambi termasuk salab

safienyi kucing hutan.



V. KESIMPULAN

[ari hasil penclitian tentang hepadatan Populasi Kucing lutan (Feli bengadensy
swmpiremg Horsbield 182 1) D Perkebunan Kelapa Sawit U Asiatic Persada Jamba,
dapat diambil kesimpulan kepadatan populasi kucing butar & perkebunan kelapa
sawit T Asiatic Persada lambi adalah 259 &/d 333 individu on® denwan rata-rata

nifa penampakan 1.53 s/d 2 individa dkm.
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